BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bentuk gending dalam iringan Jathilan KBTM berbeda dengan bentuk
gending pada sajian karawitan mandiri. Beberapa bentuk gending mengalami
perubahan dari bentuk gending aslinya yang merupakan bentuk gending lancaran,
ladrang, dan ketawang, menjadi bentuk lancaran setelah digunakan dalam sajian
iringan Jathilan KBTM.

Perubahan bentuk gending dan struktur penyajian dalam karawitan iringan
sangat lazim terjadi. Perubahan tersebut terjadi karena garap penyajiannya
disesuaikan dengan kebutuhan pertunjukan “itu sendiri, dimana durasi waktu
pertunjukan dan panjang pendeknya tarian serta ragam gerak tari akan
mempengaruhi perubahan garap suatu gending. Selain untuk kebutuhan iringan tari,
keterbatasan instrumen juga dapat mempengaruhi perubahan garap suatu gending.
Penempatan kethuk kenong, yang. digantikan dengan-instrumen bonang dhempok, bisa saja
disajikan dalam struktrur ladrang maupun ketawang, namun akan mempengaruhi rasa lega
dalam seleh hitungan tari karena tidak adanya tabuhan gong sebagai seleh hitungan tari.
Tidak adanya gong ageng dalam jathilan memaksa kreativitas pengrawit untuk
menggunakan gong siyem sebagai pengganti. Fungsi gong siyem sebagai gong ageng dalam
tabuhan ladrang dirasa kurang memberikan rasa lega karena iramanya dirasa nglentreh
sehingga tidak menggambarkan karakter musik kerakyatan yang sigrak dan penuh

semangat.
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Keterbatasan tersebut memaksa seorang penata iringan maupun pengrawit
mengolah kreativitasnya dalam menabuh agar tetap dapat menyajikan suatu

pertunjukan dengan baik meski dengan terbatasnya instrumen.

B. Saran

Adanya tradisi oral pada masyarakat melahirkan karya-karya dengan
kreatifitas yang beragam. Ragam garap pada terkadang melenceng jauh dari pakem
yang sudah ada. Penotasian pada gending-gending yang disajikan dan referensi dari
buku tentunya diperlukan agar gending-gending yang digarap tidak melenceng jauh
dari pakem yang sudah ada.

Regenarasi atau pewarisan pada paguyuban seni sangat diperlukan sebagai
upaya pelestarian kesenian Pewarisan sebaiknya tidak hanya dalam bentuk oral
melainkan dibukukan agar baik notasi maupun acuan gerakan sehingga paguyuban
memiliki dokumen yang dapat di buka kembali jika kesenian tersebut hilang.
Pendokumentasian tidak hanya dibutuhkan untuk regenerasi melainkan dapat
digunakan untuk penelitian-penelitian di bidang seni.

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak program berkaitan
dengan kebudayaan, paguyuban-paguyuban seni dapat mengajukan pada dinas /
kundha kabudayan untuk memberi bantuan alat maupun pelatih. Alat dapat berupa
gamelan sehingga selain mempelajari kesenian jathilan dapat juga digunakan untuk
berlatih kesenian lain seperti karawitan, tari, dan wayang. Pelatih yang dimaksud
dapat dari bidang seni karawitan agar gending-gending yang dimainkan dapat lebih

teratur dan mencirikan Yogyakarta, sedangkan pelatih di bidang seni dapat
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memperbaiki detail-detail gerakan yang digunakan dapat lebih detail seperti bentuk

asli gerakan perang, muryani busana, kicat dan lain sebagainya.
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